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Penelitian ini bertujuan untuk melakukan prediksi terhadap permintaan obat
berdasarkan data penawaran obat pada apotek melalui media aplikasi Point
of Sales menggunakan metode Regresi Linier. Metode Regresi Linier
merupakan salah satu pendekatan statistik yang menggambarkan hubungan
antara dua variabel atau lebih melalui sebuah garis lurus untuk memprediksi
kemungkinan di masa depan. Dalam penelitian ini digunakan dua variabel
yaitu variabel penawaran yang merupakan variabel bebas (independen) dan

Kata Kunci:
Regresi Linier
Mean Square Error

variabel permintaan yang merupakan variabel terikat (dependen). Metode
Regresi Linier ini digunakan sebagai pendekatan forecasting atau prediksi
objek terkait dengan pengukuran performansi menggunakan Mean Square

Root Mean Square Error
Mean Absolute Percentage Error Error, Root Mean Square Error serta Mean Absolute Percentage Error. Data

Point of Sales yang digunakan dalam proses prediksi ini adalah data transaksi pada apotek
yang meliputi data penjualan dan data ketersediaan obat pada warehouse
apotek. Data transaksi yang digunakan sebagai data sampel merupakan data
transaksi apotek dalam kurun waktu 3 bulan mulai dari Januari hingga Maret
2021. Hasil penelitian ini menunjukkan pendekatan metode Regresi Linier
berada pada nilai optimum. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan
pendekatan Mean Absolute Percentage Error, Mean Squre Error dan Root
Mean Square Error dan masing- masing menunjukkan hasil sebesar 4.914%,
1.065 dan 1.032 Sehingga prediksi penawaran dan permintaan obat
menggunakan aplikasi Point of Sales dengan pendekatan algoritma Regresi
Linier dapat diterapkan pada studi kasus penelitian ini.
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|. Pendahuluan

Dalam perkembangan dunia bisnis, pencatatan transaksi adalah hal yang sangat mutlak dilakukan untuk
keperluan pengolahan data lebih mendalam. Pencatatan transaksi umumnya dilakukan secara konvensional
maupun melalui pencatatan secara digital menggunakan sistem yang terkomputerisasi. Pencatatan secara
digital menggunakan sistem yang terkomputerisasi lazimnya menggunakan aplikasi Point of Sales (PoS). Point
of Sales (PoS) adalah sebuah sistem terkomputerisasi yang membantu proses transaksi yang berorientasi pada
kegiatan jual beli [1] [2].

Industri retail dan kesehatan yang menjadi salah satu sektor yang terdampak, mempengaruhi proses bisnis
yang mengacu pada pergerakan permintaan dan penawaran pasar. Ketidaksiapan dalam memprediksi
penawaran dan permintaan di masa depan akan memberi dampak terhadap ketidakseimbangan kurva antara
penawaran (supply) dan permintaan (demand) sehingga terjadi instabilitas harga pasar. Salah satu metode
statistik yang dapat digunakan untuk memprediksi kejadian di masa depan adalah metode regresi linier yang
merupakan suatu cara untuk menggambarkan hubungan antara dua variabel atau lebih untuk memprediksi
kejadian di masa depan menggunakan satu garis lurus [3].

Pemilik apotek tentu memiliki data ketersediaan obat dan permintaan obat yang diminati dari bulan-bulan
sebelumnya dengan pola ketersediaan obat dan permintaan obat setiap bulannya, maka diperlukan sistem yang
dapat meramalkan kemungkinan penawaran dan permintaan obat dibulan selanjutnya. Berdasarkan hal tersebut
diupayakan oleh pemilik apotek sehingga dapat dan mengoptimalkan ketersediaan obat di apoteknya, shingga
dapat menembah meramalkan peminat secara signifikan.

Peramalan suatu metode dalam perencanaan yang sangat efektif sehingga menjadi bagian perencanaan
jangka pendek maupun jangka panjang bagi pemilik apotek. Peramalan merupakan suatu percencaan yang
sangat efektif dan efisien terutama bagi pemilik apotek untuk ketersediaan obat yang ada, guna meningkatkan
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ketersediaan obat itu sendiri sehingg tidak terjadi kelebihan dan expired. Oleh karena itu pihak pemilik apotek
akan mendapatkan informasi penawaran dan permintaan obat [4].

Penelitian ini berfokus terhadap gap hasil peramalan dengan data actual menggunakan model Mean
Absolute Precentage Error (MAPE), Root Mean Square Error (RMSE), Mean Square Error (MSE) [5].

1. Metode

A. Tahapan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode regresi linier sebagai algoritma yang bertujuan untuk melakukan
prediksi penawaran dan permintaan obat dibulan berikutnya. Metode regresi linier digunakan untuk
menyatakan suatu bentuk hubungan sebab akibat antara variabel bebas atan independent dan variabel terikat
atau dependen [6]. Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Mendiagnosa ( Diagnosis )

r

Pembuatan Rencana
Tindakan ( Action Planning )

h

Penindakan ( Action Talking )

¥

Pengevaluasian ( Evaluating )

|

¥

Pembelajaran ( Learning )

Gambar 1. Skema Diagram Tahapan Penelitian

B. Regresi Linier

Regresi Linear merupakan pemodelan statistik melalui pendekatan hubungan antara variabel terikat atau
variabel dependen (Y) dan satu atau lebih variabel bebas atau variabel independen (X) untuk melakukan
prediksi berdasarkan data-data yang telah ada sebelumnya yang menunjukkan hubungan antara variabel
penyebab terhadap variabel akibat. Model regresi yang paling sederhana yang hanya memiliki satu variabel
bebas X. Analisis regresi memiliki beberapa kegunaan, salah satunya untuk melakukan prediksi terhadap
variabel terikat Y, dengan metode ini kita dapat mengetahui arah hubungan antara variabel bebas apakah positif
atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel bebas apabila nilai variabel bebas mengalami kenaikan
atau penurunan dan data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio. Sederhananya, Regresi Linier
merupakan satu cara prediksi yang menggunakan garis lurus untuk menggambarkan hubungan diantara dua
variable [6] [7].

Persamaan yang digunakan untuk memperoleh nilai regresi linier untuk menguji keterikatan antara variable
bebas dengan variable terikatnya yaitu:

Y=a+bX (1)

Dimana

L _Eye¥a®) - Exs(xey)
(229 - (T

b= (m*xXxxy)— (Xx*Xy)
(n*xYx?)—(Xx?)
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Dalam persamaan ini x merupakan nilai dari variable independen dan y merupakan nilai dari variable
dependen.
C. Mean Square Error (MSE)

Mean Square Error (MSE) merupakan rata-rata selisih kuadrat antara nilai yang diramalkan dan diamati,
hasil dari kesalahan akan di kuadratkan dan teknik ini digunakan untuk mengevaluasi suatu metode peramalan.
Semakin kecil nilai Mean Square Error (MSE), maka semakin akurat hasil peramalan yang telah dilakukan.

Persamaan yang digunakan untuk memperoleh nilai pengukuran Mean Square Error (MSE) yaitu:

MSE = 2£2 2)
n

Dimana Et? merupakan nilai galat kuadrat dan n merupakan banyaknya data.

D. Root Mean Square Error (RMSE)

Root Mean Square Error (RMSE) merupakan ukuran yang baik, tapi hanya untuk membandingkan
kesalahan peramalan model yang berbeda untuk variable tertentu dan tidak antara variable, karena skala-
dependent. Fungsi dari pengukuran RMSE untuk agregat besaran keselahan dalam prediksinya dikarenakan
beberapa kali menjadi ukuran tunggal daya prediksi. RMSE juga merupakan akar kuadrat rata-rata perbedaan
kuadrat antara prediksi dan pengamatan aktualnya, dimana aturan penilaian kuadratnya juga mengukur besaran
rata-rata kesalahan

Persamaan yang digunakan untuk memperoleh nilai pengukuran Root Mean Square Error (RMSE) yaitu:

MsE = [Focsot 3)

Dimana n merupakan jumlah sampel data, yt merupakan nilai aktual indeks dan §t merupakan nilai prediksi
indeks.

E. Mean Absloute Percentage Error (MAPE)

Mean Absolute Percentage Error (MAPE) merupakan rata-rata difrensiasi absolut antara nilai pramalan
dan nilai actual, untuk perhitungannya sebagai rata-rata difrensiasi absolut antara nilai yang diramalkan dan
aktual.

Persamaan yang digunakan untuk memperoleh nilai Mean Absolute Percentage Error (MAPE) yaitu:

100 « |At—Ft|

MAPF = TZ — (4)

I11.Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil pada pengujian sistem yang dibangun telah memenuhi syarat fungsional untuk
menjalankan sistem dengan baik. Akan tetapi, pada prosesnya masih memungkinkan untuk terjadi kesalahan.
Namun, secara fungsionalitas sistem yang telah dibangun sudah dapat menghasilkan luaran yang diharapkan.

Tabel 1. Hasil Pengujian Regresi Linear

Kasus dan Hasil Uji ( Data Normal )

342 AM

Skenario Pengujian

A S - g L) 5/8/2021 Ez

Mengakses halaman dashboard saat terkoneksi ke
internet

Yang diharapkan Halaman Dashboard Tampil
Pengamatan | e -

= |- I

Halaman Dashboard Tampil

Kesimpulan Diterima

Kasus dan Hasil Uji ( Data Abnormal )
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Skenario Pengujian

3:42 AM E
5/8/2021 2

Mengakses halaman dashboard saat tidakterkoneksi
ke internet

A O E )

Yang diharapkan Halaman dashboard tidak tampil

Pengamatan

No internet

Try:
* Checking the network cables, modem, and router
* Reconnecting to Wi-Fi
¢ Running Windows Network Diagnostics

ERR_INTERNET_DISCONNECTED

Muncul pesan tidak terkoneksi ke internet dariweb
browser

Kesimpulan Tidak berhasil

Pengujian dengan metode unit testing secara mendetail didasarkan pada pengcekan terhadap detail
perancangan menggunakan struktur kontrol dari desail program secara prosedural. Dalam penerapan metode
regresi linier, proses komputasi keterikatan antara variabel x dan y menjadi vital pada sistem ini. Sehingga,
dalam pengujian unit testing ini ditekankan pada pengujian proeses metode regresi linier.

Berikut ini merupakan pseudoclass dan flowgraph pada sistem yang dibangun.
1. Pseudoclass

e begin
e prepare_calculation()
e ab()

e linear_regression ()
o forecast ()
o display result
e end
2. Flowgraph
Dari pseudoclass di atas, maka diperoleh flowgraph sebagai berikut:

Gambar 2. Flowgraph Unit Regresi Linier

Dari diagram alir diatas, dapat dihitung Cyclomatic Complexity, yaitu dengan menggunakan
formulasi:

V(G)=E—-N+2 (5)
Berdasarkan formulasi diatas, diketahui E adalah jumlah edge dan N adalah jumlah node. Sehingga
diperoleh nilai V(G) berdasarkan flowgraph diatas sebagai berikut:
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V(G)=4-5+2=1
Dari hasil perhitungan Cyclomatic Complexity didapatkan 1 independent path yaitu:
Path1:1,2,3,4,5

Untuk melakukan uji coba basis path diatas, digunakan graph matrix. Graph Matrix merupakan
matriks yang mempunyai ukuran yang sama dengan jumlah node pada flowgraph. Adapun graph matrix
pada flowgraph di atas sebagai berikut:

Tabel 2. Graph Matrix

1 2 3 4 5 X
1 1 0
2 1 0
3 1 0
4 1 0
5
SUM(X)+1 1

X merupakan n(E)-1. Dari hasil perhitungan cyclomatic complexity, independent path, dan graph
matrix diperoleh hasil sama yaitu 1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada pengujian alur logika pada
metode regresi linier ini telah optimal disebabkan semua jalur statement logika pada unit sesuai dengan
nilai kompleksitas basis ppath dan graph matrix yang telah terstruktur sesuai unit tersebut.

Selain menguji secara fungsionalitas dan alur logika sistem yang dibangun, pada penelitian ini
dilakukan pula pengujian untuk mengukur keakuratan kinerja metode yang digunakan.

Dalam semua kondisi peramalan, tentu saja memiliki derajat ketidak pastian. Dalam mengenali fakta,
sebuah modeh terkadang tidak mampu mengenali unsur lain dalam data dalam sebuah peramalan deret
waktu sehingga terjadi penyimpangan dalam hasil peramalannya. Sehingga, besar penyimpnagan hasil
peramalan bisa disebabkan oleh besarnya faktor yang tidak terduga sehingga pendekatan melalui metode
yang dilakukan tidak mampu menghasilkan peramalan yang akurat atau bisa saja peramalan yang
digunakan tidak dapat memprediksi dengan tepat. Oleh karena itu, pengurkuran ketepanan nilai peramalan
dilakukan dengan beberapa pendekatan yaitu Mean Squre Error (MSE), Root Mean Square Error (RMSE)
dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE).

Dalam penelitian ini, diambil satu sample data transaksi obat dalam periode Januari — Maret 2021
serta hasil transaksi di bulan April 2021 yang digambarkan dalam tabel berikut:

Tabel 3. Data Transaksi Imboost Tablet

No Periode Suply(x) Demand (y) x2 y? X*y
1 Januari 100 20 10000 400 2000
2 Februari 80 14 6400 196 1120
3 Maret 66 10 4356 100 660

¥ 246 44 20756 696 3780
AVG 82 14,67 6918,67 232 1260
4 April 56 19 3136 361 1064

Pada tabel diatas, digambarkan transaksi yang dijadikan sampel dalam penelitian ini, transaksi dalam
periode Januari — Maret 2021 dijadikan data uji untuk pemprediksi jumlah transaksi dibulan April 2021.

Dibawah ini merupakan hasil peramalan menggunakan metode Regresi Linier pada data transaksi
Imboost Tablet untuk bulan April 2021 dengan acuan data transaksi Januari — Maret 2021.

Persamaan Regresi Linier:

Dimana

Y=a+bX

0= Qy*Ex?) - Ex*(xx*y)
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B
b= (n*xXxxy)— (Rx*Xy)
(n*Xx*)— (Xx?)

Sehingga diperoleh hasil:

a=-9.4840183

b =0.29452055

Y =19,9680365

Sehingga untuk pengukuran MAPE, MSE dan RMSE diformulasikan sebagai berikut: Persamaan MAPE:

(Act—Fct)
Act

MAPE = x 100 (7)

Dengan nilai MAPE untuk produk Imboost Tablet ialah 5,2632%
Persamaan MSE:
MSE = (Act — Fct)? (8)
Dengan nilai MSE untuk produk Imboost Tablet ialah 0,9371
Persamaan RMSE:

RMSE = \MSE (9)
Dengan nilai RMSE untuk produk Imboost Tablet ialah 0,968

IV.Kesimpulan dan saran

Berdasarkan hasil penerapan metode Regresi Linear pada prediksi penawaran dan permintaan obat pada
studi kasus aplikasi point of sales di apotek dapat disimpulkan bahwa metode Regresi Linear untuk
memprediksi penarawan dan permintaan yang membentuk harga dimasa depan melalui pemodelan data masa
lalu berdasarkan tren data yang hasil pemodelan supply and demand obat pada apotek menunjukkan hasil
pengujian menggunakan teknik unit testing serta pengukuran menggunakan MAPE, MSE dan RMSE yang
masing-masing menunjukkan hasil 4.914%, 1.065 dan 1.032 pada pengujian pada lima (5) jenis obat secara
acak. Sehingga prediksi penawaran dan permintaan obat menggunakan aplikasi point of sales pada apotek
dengan penerapan metode Regresi Linear optimal untuk diterapkan pada studi kasus penelitian ini.
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